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MOTTO 

 

ن سَانِْْلَّي سَْْوَانَْ  ِ سَعٰىْ ْمَاْاِلَّّْْلِلْ   

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”. 

(QS. An-Najm : 39) 

 

 

عَةِْْفِيْالقِيمَة ْْليَ سَتِْ ص ولِ،ْس ر  لةَِْْمَع نىَْفِيْبلَْ ْالو  ح  الر ِ  

“Nilai kehidupan bukan pada cepatnya sampai, tetapi pada makna perjalanan.” 

 

 

 

 

Ease is not after hardship, but hidden within it 

“Kemudahan bukan datang setelah kesulitan, melainkan tersembunyi di 

dalamnya.” 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarka Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 ,, ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

a) Vokal, panjang dan diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal Fathah 

ditulis dengan –a-, kasrah dengan –u-, sedangkan bacaan panjang masing- masing 

ditulis dengan cara berikut : Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh 

digantikan dengan “I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agara dapat 



viii 

 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu 

dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.  

Perhatikan contoh berikut:  

b) Ta‟ Marbuthah 

Ta‟ marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-mudarrisah, atau 

apabila berada ditengahtengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan 

mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya misalnya لال رمحة ىف menjadi fi rahmatillah 

c) Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah 

Kata sandang berupa –al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal 

kalimat , sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhary dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .... 

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Aktualisasi Me Time dan Family Time dalam Perspektif 

Hadis. Kajian ini disusun dengan tujuan untuk memahami keseimbangan antara 

waktu pribadi dan waktu kebersamaan keluarga sebagaimana dijelaskan dalam 

ajaran hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Dalam Islam, setiap individu memiliki tanggung 

jawab dalam menunaikan hak terhadap dirinya, keluarganya, dan Tuhannya. Hadis 

yang diriwayatkan oleh Salman al-Farisi kepada Abu Darda‟ menegaskan prinsip 

keseimbangan tersebut, yang menjadi dasar konseptual dalam pembahasan me 

time dan family time menurut perspektif hadis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui status dan pemahaman hadis tentang me time dan family time, serta 

menjelaskan bagaimana aktualisasi nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuntunan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), melalui analisis tematik terhadap hadis-hadis yang relevan. Sumber 

primer penelitian ini meliputi Sunan at-Tirmidzi dan Musnad Ahmad bin Hanbal, 

sedangkan sumber sekunder terdiri atas kitab syarah hadis dan berbagai literatur 

ilmiah yang mendukung pembahasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam 

menekankan keseimbangan antara hak spiritual, jasmani, dan sosial. Me time 

dalam perspektif hadis dipahami sebagai sarana refleksi diri dan penguatan 

spiritual, bukan sebagai bentuk pengabaian terhadap tanggung jawab. Adapun 

family time dimaknai sebagai upaya memperkuat hubungan emosional, 

komunikasi, serta kasih sayang antaranggota keluarga. Dengan demikian, 

aktualisasi me time dan family time dalam perspektif hadis menggambarkan 

ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang kehidupan yang seimbang dan harmonis. Nilai-nilai 

tersebut menjadi pedoman bagi umat Islam dalam mewujudkan keluarga yang 

sakinah, individu yang sehat secara mental, serta kehidupan yang selaras dengan 

prinsip-prinsip syariat. 

 

Kata Kunci: Hadis, Aktualisasi, Me Time, Family Time 
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ABSTRACT 

 

This study is entitled “The Actualization of Me Time and Family Time in the 

Perspective of Hadith.” This research aims to understand the balance between 

personal time and family togetherness as explained in the teachings of the Prophet 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. In Islam, every individual has responsibilities in fulfilling the 

rights of oneself, one‟s family, and one‟s Lord. The hadith narrated by Salman 

al‑Farisi to Abu Darda‟ affirms this principle of balance, which serves as the 

conceptual basis for discussing me time and family time from a hadith 

perspective. This study seeks to examine the status and understanding of hadiths 

related to me time and family time, as well as to explain how these values can be 

actualized in daily life in accordance with the guidance of the Prophet صلى الله عليه وسلم. The 

research employs a qualitative method with a library‑based approach (library 

research), using thematic analysis of relevant hadiths. The primary sources of this 

study include Sunan al‑Tirmidhi and Musnad Ahmad bin Hanbal, while the 

secondary sources consist of hadith commentaries and supporting scholarly 

literature. The findings show that Islam emphasizes balance between spiritual, 

physical, and social rights. Me time in the hadith perspective is understood as a 

means of self‑reflection and spiritual strengthening, rather than a form of neglect 

toward responsibilities. Meanwhile, family time is defined as an effort to 

strengthen emotional bonds, communication, and affection among family 

members. Thus, the actualization of me time and family time in the hadith 

perspective reflects the Prophet‟s صلى الله عليه وسلم teachings on living a balanced and 

harmonious life. These values serve as guidance for Muslims in realizing a 

sakinah family, mentally healthy individuals, and a life aligned with the principles 

of the Sharia.  

 

Keywords: Hadith, Actualization, Me Time, Family Time 
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 الملخص
 

فيه (Family Time) ووقتهالأسرة (Me Time) تفعي هوقتهال ات«عنوانههبحثالهامل هى يح
هالنبوية هالسنّة هبينهالوقتهالشخصيهووقتهالدشاركةههدفراسةدف هالته .»ضوء هالتوازن همبدفأ إلىهفهم

ففيهالإسلام،هيتحمّل هالإنسانهمسؤولياتهمتعدّفدةهتجاههصلى الله عليه وسلم.هالأسريةهكملاهوردهفيهتعاليمهالنبيهمحمده
نفسوهوأسرتوهوربوّهبماهيقتضيهتحقيقهالتوازنهبينهى ههالحقوقهدونهإفراطهأوهتفريط.هويؤكّدفهالحدفيثه

يهرضي الله عنههعنهأبيهالدفرداءهرضي الله عنههى اهالدبدفأ،هحيثهيعُدّفهأساساهتصوّرياهفيهتناولهال يهرواههسلملانهالفارس
هالحدفيثهالنبوي همنهمنظور همفهوميهوقتهال اتهووقتهالأسرة إلىهبيانهدرجةههبحثهدف هاليوه.

هتفعي هى هه هإلىهجانبهتوضيحهكيفية هبوقتهال اتهووقتهالأسرة، هالدتعلّقة هدلالاتو الحدفيثهوفهم
الدنهجهالكيفيهمنهخلالهالبحثههبحثعتملدفهاليصلى الله عليه وسلم.همهفيهالحياةهاليوميةهوفقهىدفيهرسولهاللههالقي

ه هفي هالأولية هالدصادر هوتتملثّ  هللأحاديثهذاتهالصلة. هالدوضوعي هتوظيفهالتحلي  سننهالدكتبيهمع
هحنب وهالترم ي هبن هأحمدف هالإمام هالحدفيثهمسندف هشروح هكتب هالثانوية هالدصادر هتشمل  هحين هفي ،

أنّهالإسلامهيركّزهعلىهتحقيقهالتوازنهبينههبحثتُظهرهنتائجهال.هالعلمليةهالدفاعملةهللملوضوعوالدفراساته
هوسيلةًه هبوصفو هالنبوية هالسنّة هوقتهال اتهفيهضوء هويفُهم هوالاجتملاعية. هوالجسدفية هالروحية الحقوق

هعنهالدسؤولياتهالواجبة.هأمّا وقتهالأسرةههللملراجعةهال اتيةهوتعزيزهالجانبهالروحي،هلاهعلىهأنوّهتخ ٍّ
هالدودّةه هوترسيخهمشاعر هالتواص  هوتعزيز هالعاطفية هالروابط هلتقوية همقصود هجهدف هأنوّ هعلى هإليو فينظر
والرحمةهبينهأفرادهالأسرة.هوب لك،هتعبّّهممارسةهوقتهال اتهووقتهالأسرةهفيهضوءهالحدفيثهالنبويه

هالقيمهدليلاصلى الله عليه وسلمهعنهرؤيةهرسولهاللهه هى ه هإرشادياهللملسلملينهفيهبناءهلحياةهمتوازنةهومتناسقة.هوتعُدّف
أسرةهسكينة،هوتكوينهأفرادهيتملتّعونهبالصحةهالنفسيةهوتحقيقهنمطهحياةهينسجمهمعهمقاصدفهالشريعةه

 .الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pelrubahan sosial dan gaya hidup modelrn tellah melmelngaruhi 

struktur dan dinamika kelluarga di Indonelsia, khususnya pada kelluarga 

kelcil yang telrdiri dari ayah, ibu, dan satu atau dua anak. Felnomelna 

urbanisasi, belban kelrja yang tinggi, dan dominasi telknologi digital 

melnyelbabkan anggota kelluarga selmakin jarang melluangkan waktu untuk 

kelbelrsamaan yang belrkualitas (family timel) maupun melrawat kelbutuhan 

pribadi (mel timel) selcara selhat dan proporsional. Dalam kontelks kelluarga 

kelcil, pelran dan waktu melnjadi lelbih krusial karelna jumlah anggota 

kelluarga yang telrbatas melnuntut keltelrlibatan langsung dalam seltiap fungsi 

rumah tangga.
1
  

        Melnurut telori Rolel Strain olelh Goodel, keltelgangan muncul 

keltika selselorang tidak dapat melnjalankan belrbagai pelran sosial selcara 

selimbang, selpelrti pelran selbagai orang tua, pelkelrja, selkaligus individu 

yang butuh waktu untuk dirinya.
2
 Akibat dari keltidakselimbangan ini dapat 

melnimbulkan silelnt conflict, yaitu konflik elmosional yang tidak telrlihat 

selcara elksplisit namun belrdampak telrhadap kelharmonisan kelluarga. Studi 

psikologis mutakhir melnyelbut bahwa banyak anak dalam kelluarga kelcil 

melngalami kelkosongan elmosional akibat minimnya intelraksi belrkualitas 

delngan orang tua. Hal ini melnguatkan telori Attachmelnt olelh Bowlby 

bahwa kualitas keltelrikatan elmosional awal sangat melnelntukan kelstabilan 

psikologis anak dalam jangka panjang
3
 

      Felnomelna konflik yang timbul akibat keltidakselimbangan pelran 

dalam kelluarga kelcil selring kali belrsifat lateln, di mana masing-masing 

                                                 
1 Lelstari, Maya. “Konselp Mel Timel dan Kelselhatan Melntal dalam Pandangan Islam.” Jurnal 

Psikologi Islam 6, no. 1 (2023), hlm. 91–100. 
2 Indriani, Helrni. Manajelmeln Waktu dalam Pelrspelktif Hadis. Skripsi. UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banteln, 2023 
3
 Purwasih, Wahyu. “Pelran Kelluarga Dalam Pelndidikan Karaktelr ELra Nelw Normal.” Jurnal 

Konfelrelnsi Pelndidikan Nasional 3, no. 1 (2021), hlm. 89–93. 
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anggota melnyimpan keljelnuhan, strels, atau rasa tidak dipahami tanpa 

melngelksprelsikannya selcara telrbuka. Contohnya, selorang ibu yang belkelrja 

pelnuh waktu melrasa kellellahan selcara fisik dan elmosional karelna harus 

melmbagi waktu antara tuntutan pelkelrjaan, melngurus rumah, dan 

melndampingi anak. Keltika suami kurang belrpartisipasi dalam pelkelrjaan 

rumah tangga atau tidak melmbelrikan ruang bagi sang istri untuk melmiliki 

waktu pribadi (mel timel), maka dapat muncul keltelgangan batin yang 

melmicu jarak elmosional dan melnurunnya kualitas komunikasi dalam 

rumah tangga. Kondisi ini melrupakan celrminan dari silelnt conflict yang 

apabila tidak disellelsaikan, dapat mellelmahkan ikatan elmosional antar 

anggota kelluarga dan bahkan melngarah pada disfungsi kelluarga.
4
 

Dalam pelrspelktif hadis, Islam melngajarkan bahwa rumah tangga 

yang harmonis harus didasarkan pada kelselimbangan hak dan kelwajiban 

seltiap individu dalam kelluarga. Hadis yang diriwayatkan olelh Sunan at-

Tirmidzi melnyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW melngingatkan 

Salman telntang hak-hak yang harus dipelnuhi: hak diri selndiri, dan hak 

kelluarga. Adapun Hadisnya:  

ثَ نَاهأبَوُهالعُمَليْسِ،هعَنْهعَوْنِهبْنهِ ثَ نَاهجَعْفَرُهبْنُهعَوْنٍهقاَلَ:هحَدفَّ ثَ نَاهمَُُملَّدُفهبْنُهبَشَّارٍهقاَلَ:هحَدفَّ هحَدفَّ
هسَلْمَلانهَ هصلى الله عليه وسلمهبَ يْنَ هاللََِّّ هرَسُولُ هآخَى هقاَلَ: هأبَيِوِ، هعَنْ فَةَ، هجُحَي ْ هفَ زاَرَههأَبي رْدَاءِ، هالدفَّ هأَبي وَبَ يْنَ

هأهَ رْدَاءِهمُتَ بَ ِّلَةً،هفَ قَالَ:همَاهشَأْنُكِهمُتَ بَ ِّلَةً؟هقاَلَتْ:هإِنَّ رْدَاءِ،هفَ رَأَىهأمَُّهالدفَّ هأَبَاهسَلْمَلانُهأبََاهالدفَّ ََ خَا
نْ يَا،هقاَلَ:هفَ لَملَّاهجَاءَهأبَوُهالدفَّه رْدَاءِهليَْسَهلَوُهحَاجَةٌهفيهالدفُّ رْدَاءِهقَ رَّبَهإِليَْوِهطعََامًا،هفَ قَالَ:هكُْ هالدفَّ

رْدَا هتََْكَُ ،هقاَلَ:هفأََكََ ،هفَ لَملَّاهكَانَهاللَّيُْ هذَىَبَهأبَوُهالدفَّ هصَائمٌِ،هقاَلَ:همَاهأنَََهبِِكٍِ هحَتََّّ ءِهفإَِنِّّ
هفَ قَا هيَ قُومُ، هذَىَبَ هثَُُّ هفَ نَامَ، هنََْ، هسَلْمَلانُ: هلَوُ هفَ قَالَ هعِنْدَفهليَِ قُومَ، هكَانَ هفَ لَملَّا هفَ نَامَ، هنََْ، هلَوُ: لَ
هالآنَ،هفَ قَامَاهفَصَلَّيَا،هفَ قَالَ:ه هسَلْمَلانُ:هقُمِ هلَوُ هلنَِ فْسِكَهعَلَيْكَهحَقِّا،هوَلِرَبِّكَه»الصُّبْحِ،هقاَلَ إِنَّ

هفأََعهْ هلِأَىْلِكَهعَلَيْكَهحَقِّا، هوَإِنَّ هوَلِضَيْفِكَهعَلَيْكَهحَقِّا، هحَقَّوهُعَلَيْكَهحَقِّا، هذِيهحَقٍّ «هطِهكُ َّ
 5«صَدَفقَهسَلْمَلانهُ»فأَتََ يَاهالنَّبيَّهصلى الله عليه وسلمهفَ كََرَاهذَلِكَ،هفَ قَالَهلَوُ:ه

                                                 
4 Miswar, Aulia Rahman, dan Yuliana Fitri, “Pelran Komunikasi Intelrpelrsonal dalam 

Melngatasi Konflik Kelluarga Kelcil di ELra Modelrn,” Jurnal Psikologi Islam dan Kelluarga 5, no. 2 

(2022), hlm.132–135. 
5
 Muḥammad bin „Īsā al-Tirmidhī, Sunan al-Tirmidhī (Dār al-Gharb al-Islāmī, 1996), juz 4, 

hlm. 212. Dalam Format Pdf. 
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“Diriwayatkan dari Muhammad bin Basyar, ia belrkata: Tellah melncelritakan 

kelpada kami Ja„far bin „Aun, ia belrkata: Tellah melncelritakan kelpada kami 

Abu al-„Umays, dari „Aun bin Abi Juhayfah, dari ayahnya, ia belrkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم melmpelrsaudarakan (dalam ikatan ukhuwah) antara Salman 

al-Farisi dan Abu Darda‟. Suatu keltika Salman melngunjungi Abu Darda‟, 

ia mellihat istri Abu Darda‟ dalam keladaan belrpakaian seladanya (tidak 

belrhias). Salman belrtanya, “Melngapa elngkau tampak selpelrti ini?” Istrinya 

melnjawab, “Selsungguhnya saudaramu Abu Darda‟ tidak lagi melmiliki 

pelrhatian telrhadap urusan dunia (dan istri).” Keltika Abu Darda‟ datang, ia 

melnyuguhkan makanan kelpada Salman. Abu Darda‟ belrkata, “Silakan 

makan, aku seldang belrpuasa.” Salman belrkata, “Aku tidak akan makan 

sampai elngkau juga makan.” Maka Abu Darda‟ pun makan. Pada malam 

harinya, Abu Darda‟ belrsiap untuk salat malam, namun Salman belrkata, 

“Tidurlah dulu,” maka Abu Darda‟ pun tidur. Keltika helndak bangun lagi, 

Salman belrkata, “Tidurlah lagi,” dan Abu Darda‟ kelmbali tidur. Hingga 

melndelkati waktu fajar, Salman belrkata, “Selkarang bangunlah,” lalu 

kelduanya bangun dan salat. Seltellah itu Salman belrkata kelpadanya: 

“Selsungguhnya dirimu melmpunyai hak atasmu, Tuhanmu melmpunyai hak 

atasmu, tamumu melmpunyai hak atasmu, dan kelluargamu pun melmpunyai 

hak atasmu. Maka belrikanlah kelpada seltiap yang melmiliki hak, haknya.” 

Kelduanya kelmudian melndatangi Nabi صلى الله عليه وسلم dan melncelritakan pelristiwa itu. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun belrsabda: “Salman belnar."  

Konselp yang disampaikan dalam hadis di atas melnelgaskan 

pelntingnya kelselimbangan dalam melnjalani kelhidupan, baik dalam aspelk 

spiritual, fisik, maupun sosial. Nasihat Salman al-Farisi kelpada Abu 

Darda‟ belrangkat dari kondisi nyata yang ia saksikan selcara langsung 

yakni kelcelndelrungan Abu Darda‟ untuk melngabaikan aspelk duniawi dan 

kelluarga karelna telrlalu fokus pada ibadah. Hal ini melrupakan bagian dari 

asbabul wurud hadis telrselbut, di mana kontelks munculnya nasihat adalah 

keltidakselimbangan dalam pelngellolaan waktu dan pelrhatian telrhadap hak-

hak yang selmelstinya ditunaikan.
6
 

Perbedaan penting antara pemahaman hak pada masa Nabi 

dan pada masa sekarang terletak pada cara hak tersebut dijalankan. Pada 

masa Nabi, hak diri (ḥaqq al-nafs, yaitu hak tubuh dan jiwa untuk dijaga 

kesehatannya) dipahami sebagai kebutuhan dasar agar seseorang mampu 

menjalankan ibadah dan tanggung jawab keluarga dengan baik. Hak diri 

                                                 
6 Siti Aminah, Kelselimbangan Hak Diri dan Kelluarga dalam Pelrspelktif Hadis Nabi: 

Analisis Kontelks Hadis Salman dan Abu Darda‟, Jurnal Ilmu Hadis dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, 2021, 

hlm. 155 
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bukan tujuan utama, melainkan sarana agar seseorang tetap seimbang 

dalam menjalani perannya. Pada masa itu, kebersamaan keluarga (family 

time) terjadi secara alami karena aktivitas kerja dan kehidupan rumah 

tangga masih menyatu. Sementara itu, dalam kehidupan modern, makna 

hak diri sering mengalami pergeseran. Me time kerap dipahami sebagai 

waktu pribadi yang terpisah dari kewajiban keluarga dan terkadang 

dipraktikkan secara berlebihan. Sebaliknya, family time justru menjadi 

sesuatu yang harus direncanakan secara khusus karena kesibukan kerja dan 

penggunaan teknologi yang memisahkan ruang kerja dan ruang keluarga. 

Akibatnya, hak diri dan hak keluarga sering kali mengalami ketegangan 

dalam praktik pengelolaan waktu, sehingga keseimbangan peran dalam 

keluarga menjadi sulit diwujudkan.
7
 

Delngan delmikian, hadis ini sangat relevan dalam konteks ini 

karena memberikan prinsip dasar tentang keseimbangan hak. Namun, 

hadis tersebut tidak secara langsung menjelaskan bentuk teknis pengaturan 

waktu dalam kehidupan modern. Oleh karena itu, pemahaman hadis ini 

perlu dilakukan secara kontekstual, yaitu dengan mempertimbangkan 

perbedaan kondisi sosial antara masa Nabi dan masa sekarang, agar 

konsep me time tidak berubah menjadi pembenaran untuk mengabaikan 

keluarga, dan family time tidak menjadi beban yang menghilangkan hak 

pemulihan diri. Berdasarkan uraian tersebut, kajian tentang me time dan 

family time dalam keluarga kecil modern melalui perspektif hadis menjadi 

penting untuk merumuskan keseimbangan antara hak individu (ḥaqq al-

nafs) dan hak keluarga (ḥaqq al-usrah, yaitu hak anggota keluarga untuk 

mendapatkan perhatian, kasih sayang, dan kebersamaan).
8
    

             Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan, pelnellitian 

ini belrfokus pada kajian melngelnai Aktualisasi me time dan family time 

                                                 
7 Harmoni Keluarga: Integrasi Kasih Sayang, Komunikasi Efektif, dan Keseimbangan 

Hidup dalam Perspektif Islam dan Psikologi Keluarga,” Familia: Jurnal Hukum Keluarga 5, no. 1 

(2024), hlm. 37–53 
8 Nur Faizah, Mel Timel dan Family Timel dalam Pelrspelktif Islam: Tellaah Hadis dan 

Rellelvansinya delngan Kelselhatan Melntal, Jurnal Psikologi Islam dan Spiritualitas, Vol. 2 No. 1, 

2023, hlm. 102–103. 
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dalam perspektif hadis. Mel timel dan family timel melrupakan felnomelna 

yang selmakin populelr, telrutama di kalangan pelngguna meldia sosial, 

selbagai bagian dari upaya melnjaga kelselimbangan kelhidupan individu dan 

kelluarga. Melskipun tellah banyak pelnellitian yang melmbahas konselp family 

timel, kajian yang selcara khusus melnyoroti mel timel selbagai salah satu 

belntuk pelndukung family timel dalam pelrspelktif hadis masih telrbatas. Olelh 

karelna itu, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngelksplorasi bagaimana 

konselp mel timel dapat melnjadi bagian intelgral dari family timel, selrta 

rellelvansinya dalam kontelks aktualisasi family timel di elra modelrn jika 

ditinjau dari pelrspelktif hadis. Delngan delmikian, pelnellitian ini diharapkan 

dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam melngelnai bagaimana 

mel timel dan family timel dapat diimplelmelntasikan selsuai delngan ajaran 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, selhingga teltap sellaras delngan nilai-nilai Islam dan 

tidak melnyimpang dari prinsip-prinsip syariat. 

B. Penegasan Istilah 

1. Aktualisasi : Aktualisasi adalah belntuk kelgiatan yang melnghubungkan 

pelmahaman akan nilai dan norma delngan tindakan yang dilakukan 

dalam kelhidupan selhari-hari.
9
 

2. Mel Timel : Mel-timel selring dimaknai delngan melnggunakan waktu 

luang delngan kelgiatan yang melnyelnangkan diri selndiri. 
10

 

3. Family Timel : Family Timel, selbagaimana ditelrapkan dalam pelnellitian 

ini, melngacu pada waktu apa pun yang dihabiskan selbuah kelluarga 

belrsama-sama 
11

 

4. Pelrspelktif : Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

pelrspelktif adalah sudut pandang, pandangan
12

 

                                                 
9 Florelnsia Silaban and Yakobus Ndona, „Aktualisasi Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Kelhidupan Belrmasyarakat Belrbangsa Dan Belrnelgara‟, Jurnal Pelnellitian Pelndidikan Indonelsia,  

(2024), hlm 119 
10 Anna Aisa and othelrs, „Sellf-Helaling Untuk Melngurangi Strels Akadelmik 

Mahasiswa Saat Kuliah Daring‟, Pamomong: Journal of Islamic ELducational Counselling, (2021), 

hlm 141 
11 Alelxandrela Shanela ELllington, „Thel Rolel of Family Timel on a Young Child‟s Ovelrall 

Delvellopmelnt‟66.July (2011),hlm 7  
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C. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pemahaman mengenai keterkaitan antara konsep me time 

dan family time dalam menjaga keseimbangan kehidupan individu serta 

keharmonisan keluarga melnurut perspektif hadis. 

2. Kurangnya pemahaman tentang bagaimana aktualisasi me time yang 

sesuai dengan ajaran Islam dapat berkontribusi terhadap efektivitas 

family time dalam kehidupan keluarga Muslim.  

3. Minimnya kajian hadis yang secara tematik mengungkap nilai-nilai 

keselimbangan antara kebutuhan pribadi dan tanggung jawab keluarga 

dalam konteks aktualisasi me time dan family time.  

4.  Belum adanya integrasi konsep me time dan family time dalam bingkai 

maqāṣid sunnah, selhingga aplikasinya dalam kelhidupan Muslim 

modern masih bersifat parsia dan tidak terarah. 

D. Batasan Masalah  

Dalam ajaran Islam, keseimbangan antara hak Allah SWT, hak diri 

sendiri, dan hak keluarga merupakan prinsip penting yang menjadi 

landasan dalam menjalani kehidupan seorang muslim. Keseimbangan 

tersebut dapat diwujudkan melalui pengaturan waktu dan peran secara 

proporsional, termasuk dalam pembagian antara me time dan family time 

yang selaras dengan tuntunan syariat Islam. Islam tidak melarang 

seseorang untuk mengambil waktu bagi dirinya sendiri, selama hal 

tersebut tidak mengabaikan kewajiban terhadap keluarga dan ibadah 

kepada Allah SWT. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada kajian hadis-

hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang menjelaskan pentingnya menjaga keseimbangan 

dalam pemenuhan hak-hak tersebut. Hadis utama yang dikaji adalah hadis 

tentang nasihat Salman al-Farisi kepada Abu Darda’, yang diriwayatkan 

dalam Shahih al-Bukhari, yang menegaskan kewajiban memberikan hak 

                                                                                                                                      
12 Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, hlm. 1167. diaksels 16 Januari 2023. 
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kepada setiap pihak secara seimbang, yaitu hak Allah, hak diri, dan hak 

keluarga. Untuk menelusuri hadis-hadis yang relevan, peneliti 

menggunakan kitab al-Mu„jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ an-Nabawī. 

Selanjutnya, peneliti menjelaskan makna hadis-hadis tersebut 

dengan kitab Maṣābīḥ al-Jāmi„, yang dalam edisi modern dinisbahkan 

kepada Muḥammad ibn Abī Bakr ibn „Umar dan tergolong sebagai karya 

kompilasi hadis. Pembahasan ini kemudian dikorelasikan dengan 

implikasinya terhadap aktualisasi me time dan family time dalam konteks 

kehidupan modern. 

E. Rumusan Masalah 

               Rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah bagaimana 

aktualisasi mel timel and family timel dalam pelrspelktif hadis. Maka dari 

uraian di atas, rumusan masalah yang diambil adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana status dan pelmahaman hadis telntang konselp mel timel dan 

family timel? 

2. Bagaimana aktualisasi konselp mel timel dan family timel dalam 

implelmelntasi tunjuk ajar Rasulullah صلى الله عليه وسلم? 

F.   Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.  Tujuan  

Adapun tujuan pelnellitian ini sellain untuk melnambah ilmu pelngeltahuan 

pelnulis, pelnellitian ini belrtujuan untuk : 

a. Untuk melngeltahui status dan pelmahaman hadis telntang  konselp mel 

timel dan family timel 

b. Untuk melngeltahui aktualisasi konselp mel timel dan family timel dalam 

implelmelntasi tunjuk ajar Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

2. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat teloritis 

maupun praktis. Manfaat teloritis yaitu Maksud tujuan pelnellitian adalah 

untuk melngeltahui atau melndapatkan data dan informasi atas pelrtanyaan- 

pelrtanyaan pelnellitian yang dikelmukakan pada rumusan masalah. 
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Melngungkapkan manfaat teloritis dan praktis. Manfaat teloritis yaitu 

pelngelmbangan telori-telori dan konselp- konselp dalam ilmu pelngeltahuan 

selsuai delngan konselntrasi kelilmuan pelnelliti seldangkan manfaat 

praktisnya yaitu, pelngelmbangan bagi lelmbaga/institusi telrkait.
13

  

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah :  

a. Selcara akadelmis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

kontribusi ilmiah pada kajian telntang hadis yang belrkaitan delngan 

kelbelnaran hukum dan implelmelntasi dalam hadist mel timel and 

family timel. 

b. Dapat melmbelri pelngeltahuan melngelnai keltelntuan hadis mel timel 

and family timel. 

c. Untuk mellelngkapi dan melmelnuhi syarat dalam melnyellelsaikan 

study di jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Univelrsitas Islam 

Nelgelri Riau.  

G. Sistematika Penulisan 

                   Sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian ini yaitu pelnellitian ini 

dibagi melnjadi belbelrapa bab yang melmpunyai sub-sub bab, dan masing-

masing bab telrselbut saling belrkaitan delngan bab lainnya. Adapun 

sistelmatika telrselbut adalah:  

                    Bab pelrtama, yaitu pelndahuluan belrisi latar bellakang, alasan 

melmilih judul, pelnelgasan istilah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelnulisan.  

                   Bab keldua, pada bab ini melnjellaskan telntang telori-telori 

singkat telntang hal-hal yang belrhubungan delngan judul, yaitu landasan 

telori dan tinjauan pustaka atau pelnellitian yang rellelvan.  

                   Bab keltiga, bab ini belrisi meltodel pelnellitian yaitu melnjellaskan 

telntang jelnis pelnellitian yaitu pelnellitian kelpustakaan (library relselarch), 

meltodel yang digunakan yaitu meltodel kulitatif, sumbelr data yang 

                                                 
13 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekanbaru: 

Fakultas Ushuluddin, 2023), hlm. 4-5 



9 

 

 

dipelrolelh dari study pelrpustakaan selpelrti artikell, makalah, skripsi, buku 

ilmiah, jurnal, dan lain selbagainya. Telknik pelngumpulan data dan 

langkah-langkah yang dilakukan olelh pelnelliti dalam analisa data.  

                  Bab kelelmpat, belrisi pelmbahasan dan analisis, yaitu uraian 

jawaban dari rumusan masalah yang telrdapat dalam bab I yang melliputi: 

status dan pelmahaman hadis mel timel and family timel ini selsuai delngan 

anjuran atau larangan olelh Rasulullah Saw  

                 Bab kellima, melrupakan bagian pelnutup yang melmuat 

kelsimpulan dan saran yang dianggap pelnting untuk kelmajuan selrta 

kellanjutan pelnellitian yang lelbih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Aktualisasi 

a. Pengertian 

            Makna aktualisasi selcara bahasa belrasal dari kata dasar 

"aktual", yang belrarti nyata, sungguh-sungguh, atau belnar-belnar 

telrjadi. Dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, aktualisasi diartikan 

selbagai prosels melnjadikan selsuatu melnjadi nyata atau diwujudkan 

dalam tindakan.
14

 Selcara istilah, aktualisasi melrujuk pada upaya 

selselorang untuk melrelalisasikan potelnsi, nilai, atau konselp telrtelntu 

dalam kelhidupan nyata. Dalam kontelks kelislaman, aktualisasi selring 

dikaitkan delngan pelnelrapan ajaran agama dalam kelhidupan selhari-

hari, baik dalam aspelk ibadah maupun muamalah.
15

 Aktualisasi juga 

melnjadi bagian dari prosels intelrnalisasi nilai, yakni keltika nilai-nilai 

yang diyakini kelmudian diwujudkan dalam pelrilaku nyata.
16

 

Misalnya, nilai kasih sayang tidak hanya dipahami selcara telori, teltapi 

diwujudkan dalam sikap lelmbut telrhadap kelluarga. Dalam psikologi, 

aktualisasi belrkaitan delngan pelncapaian potelnsi diri telrtinggi 

selbagaimana dikelmukakan olelh Abraham Maslow dalam telorinya 

telntang hielrarki kelbutuhan.
17

 Delngan delmikian, aktualisasi melncakup 

aspelk kognitif, afelktif, dan tindakan nyata yang sellaras delngan nilai 

yang diintelrnalisasi.
18

  

 

                                                 
14 Badan Pelngelmbangan dan Pelmbinaan Bahasa, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, ELdisi V 

(Jakarta: Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik Indonelsia, 2016) 
15 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pelndidikan Nasional: Relkonstruksi dan 

Delmokratisasi (Jakarta: Kompas, 2002),hlm 87 
16 Muhaimin, Pelngelmbangan Kurikulum Pelndidikan Agama Islam di Selkolah, Madrasah 

dan Pelrguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pelrs, 2009),hlm 45. 
17 Abraham H. Maslow, Motivation and Pelrsonality, 3rd eld. (Nelw York: Harpelr & Row, 

1987),hlm 22. 
18 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Pelrsada, 2012),hlm 103. 
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b. Konsep Aktualisasi Dalam Ilmu Hadis  

            Konselp aktualisasi dalam ilmu hadis melrupakan prosels 

melrellelvansikan pelsan-pelsan hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم delngan kontelks 

kelhidupan kontelmporelr, tanpa melngubah substansi ajaran yang 

telrkandung di dalamnya. Dalam kajian hadis telmatik, aktualisasi 

dilakukan delngan melmahami makna hadis selcara melnye lluruh mellalui 

pelndelkatan telmatik (maudhu„i), analisis kontelks historis (asbāb al-

wurūd), dan pelrtimbangan tujuan-tujuan syariat (maqāṣid al-syarī„ah). 

Hal ini melnunjukkan bahwa hadis tidak hanya diposisikan selbagai 

warisan telks normatif, mellainkan selbagai sumbelr nilai yang harus 

telrus hidup dan aplikatif dalam melnjawab tantangan zaman, telrmasuk 

dalam dinamika sosial, budaya, hingga psikologis umat Islam masa 

kini.
19

 

                  Aktualisasi hadis melrupakan belntuk ijtihad kontelmporelr 

dalam ilmu hadis yang belrtujuan melnjaga rellelvansi pelsan Nabi صلى الله عليه وسلم 

telrhadap pelrubahan sosial yang dinamis. Pelndelkatan ini melnjadikan 

hadis selbagai sumbelr eltika praktis yang kontelkstual, selkaligus selbagai 

peldoman hidup yang mampu melmbelntuk karaktelr pribadi, kelluarga, 

dan masyarakat. Dalam kontelks ini, hadis-hadis yang melngandung 

nilai kelselimbangan hidup antara kelbutuhan ruhani dan jasmani, selpelrti 

hadis telntang pelmelnuhan hak diri, hak kelluarga, dan hak Allah, 

melnjadi sangat rellelvan.
20

 

2. Me Time  

a. Pengertian  

 Selcara telrminologis, mel timel melrujuk pada suatu intelrval 

telmporal yang selcara sadar dan selngaja dialokasikan olelh individu 

untuk mellibatkan diri dalam aktivitas yang belrsifat otonom, intrinsik, 

dan non-kelwajiban, tanpa keltelrlibatan langsung delngan tuntutan 

                                                 
19 Relfki Saputra, “Kontelkstualisasi Hadis Belrbasis Konselp Maqashid Syariah,” MISYKAT: 

Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadits Syari'ah dan Tarbiyah 8, no. 2 (2023), hlm, 105,  
20 Dwi Wulan Sari, “Aktualisasi Hadis Telrhadap Krisis Akhlak Pelselrta Didik,” Al-Bayan: 

Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Hadist 6, no. 1 (2023), hlm 21–24,  
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sosial, profelsional, atau rellasional. Aktivitas-aktivitas ini dipilih selcara 

pribadi belrdasarkan prelfelrelnsi individu dan ditujukan untuk 

melmbelrikan kelpuasan psikologis, rellaksasi, atau pelmelnuhan 

kelbutuhan dasar psikologis selpelrti otonomi, kompeltelnsi, dan 

keltelrhubungan dalam kontelks intelrnal.
21

 

             Dalam kelrangka teloreltis, konselp mel timel melmiliki 

hubungan elrat delngan deltaselmeln psikologis (psychological 

deltachmelnt) dan pelngalaman pelmulihan (relcovelry elxpelrielncel) yang 

dikelmukakan Sonnelntag dan Fritz (2007). Deltaselmeln psikologis 

melrupakan melkanismel kognitif-afelktif untuk mellelpaskan diri selcara 

melntal dari sumbelr strels elkstelrnal selpelrti tuntutan pelkelrjaan atau 

intelraksi sosial, selhingga melmungkinkan relstorasi sumbelr daya 

psikologis.
22

 Lelbih lanjut, mel timel dapat dipahami selbagai praktik 

relgulasi diri (sellf-relgulatory practicel) yang belrtujuan melmulihkan 

kelselimbangan psikologis mellalui belrbagai aktivitas telrstruktur untuk 

melngellola elmosi, relflelksi diri, dan kelsadaran pelnuh 

(mindfulnelss).  Praktik ini tidak hanya melndukung pelmulihan jangka 

pelndelk, teltapi juga belrkontribusi pada: 

1. Pelnguatan keltahanan elmosional (elmotional relsilielncel) 

2. Pelningkatan kelsadaran diri (sellf-awarelnelss) 

3. Optimalisasi fungsi elkselkutif otak mellalui pelningkatan 

kapasitas kognitif.
23

  

               Delngan delmikian, mel timel melrupakan stratelgi yang 

diselngaja belrbasis prinsip psikologi positif dan neluropsikologi untuk 

                                                 
21 Richard M. Ryan and ELdward L. Delci, "Sellf-Deltelrmination Thelory and thel Facilitation 

of Intrinsic Motivation, Social Delvellopmelnt, and Welll-Beling," Amelrican Psychologist 55, no. 1 

(2000): hlm. 68–78 
22 Sabinel Sonnelntag and Charlottel Fritz, "Thel Relcovelry ELxpelrielncel Quelstionnairel: 

Delvellopmelnt and Validation of a Melasurel for Asselssing Relcupelration and Unwinding from 

Work," Journal of Occupational Helalth Psychology 12, no. 3 (2007), hlm, 204–221. 
23 Slagtelr, Helleleln A., Antoinel Lutz, Lawrelncel L. Grelischar, Sandelr Nieluwelnhuis, and 

Richard J. Davidson. "Melntal Training Affelcts Distribution of Limiteld Brain Relsourcels." PLoS 

Biology 7, no. 6 (2009) 
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melndukung kelseljahtelraan holistik individu, baik selcara intrapelrsonal 

maupun intelrpelrsonal.   

b. Jenis – jenis me time 

               Mel timel melrupakan waktu yang dialokasikan individu untuk 

dirinya selndiri, tanpa keltelrlibatan langsung delngan orang lain. Dalam 

kontelks psikologis dan sosial, mel timel diklasifikasikan belrdasarkan 

belntuk aktivitas dan kelbutuhan elmosional maupun spiritual yang ingin 

dicapai. Jelnis-jelnis mel timel ini pelrlu dipahami agar pellaksanaannya 

sellaras delngan tujuan melnjaga kelselhatan melntal dan kelselimbangan 

hidup. Dalam pandangan Islam, waktu untuk diri selndiri juga dikelnal 

selbagai sarana muhasabah dan belntuk melnjaga hak atas diri 

selbagaimana diselbutkan dalam hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. Olelh karelna itu, 

pelmbagian jelnis mel timel dapat dilihat dalam belbelrapa belntuk utama 

selpelrti spiritual, elmosional, sosial, dan relkrelatif.
24

 

              Pelrtama, mel timel spiritual melrupakan aktivitas melnyelndiri 

yang ditujukan untuk melndelkatkan diri kelpada Allah SWT. Aktivitas 

ini dapat belrupa salat sunah, dzikir, melmbaca Al-Qur‟an, tafakur, dan 

ibadah lainnya yang dilakukan selcara pribadi. Tujuan dari mel time l 

spiritual ini adalah untuk melmpelrkuat hubungan velrtikal (hablum 

minallah), melnelnangkan jiwa, selrta melmbelrikan ruang relflelksi 

telrhadap kelhidupan. Dalam kontelks hadis, telrdapat banyak anjuran 

untuk belribadah dalam kelselndirian dan melnghidupkan malam selbagai 

belntuk introspelksi ruhani. Mel timel spiritual sangat rellelvan dalam 

kelhidupan Muslim karelna melrupakan bagian dari aktualisasi iman dan 

keltakwaan selcara pelrsonal.
25

 

               Keldua, mel timel elmosional adalah waktu untuk melrawat dan 

melnstabilkan kondisi elmosi individu. Aktivitas selpelrti journaling, 

                                                 
24 Hifsa Nurrahim dan Iffaty Zamimah, “Thel Qur‟an and Sellf-Actualization: Thelmatic 

Velrsels on thel Pillars of Islam from Abraham Maslow‟s Pelrspelctivel,” Takwil: Journal of Quran 

and Hadith Studiels 2, no. 2 (2023): hlm 65-67  
25 Dwi Wulan Sari, “Aktualisasi Hadis Telrhadap Krisis Akhlak Pelselrta Didik,” Al-Bayan: 

Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Hadist 6, no. 1 (2023), hlm,  2–3. 



14 

 

 

melrelnung, atau melndelngarkan musik yang melnelnangkan dapat 

melnjadi belntuk mel timel ini. Mel timel elmosional melmbantu individu 

melngelnali pelrasaan, melngellola strels, dan melnjaga kelstabilan batin. 

Dalam kelrangka maqāṣid al-syarī„ah, hal ini seljalan delngan 

pelrlindungan telrhadap jiwa (ḥifẓ al-nafs), yang melrupakan salah satu 

tujuan syariat Islam. Maka, waktu melnyelndiri untuk pelmulihan 

elmosional bukan hanya dibelnarkan selcara psikologis, teltapi juga 

melmiliki landasan nilai dalam ajaran Islam.
26

 

              Keltiga, mel timel sosial dan relkrelatif melmbelrikan ruang 

individu melnikmati aktivitas favorit selcara mandiri, baik di dalam 

maupun luar rumah. Contohnya telrmasuk melmbaca buku, belrkelbun, 

melmasak, melnonton film, atau belrjalan selndiri di telmpat umum. Mel 

timel relkrelatif tidak hanya belrfungsi selbagai hiburan, teltapi juga cara 

melmpelrbarui elnelrgi dan selmangat dalam melnjalani rutinitas. Sellama 

dilakukan delngan melmpelrhatikan batasan syariat dan adab, aktivitas 

ini melrupakan sarana melnjaga kelbugaran jasmani dan keltelnangan 

melntal. Dalam kelhidupan selorang Muslim, melrawat diri delngan cara 

yang baik melrupakan bagian dari tanggung jawab atas amanah tubuh 

dan waktu.
27

  

c. Kriteria Me Time  

                    Melnurut Adjiel Silarus dalam bukunya Sadar Pelnuh 

Hadir Utuh, mel timel yang selhat ditandai delngan kelsadaran pelnuh 

dalam melnjalaninya, bukan selkadar mellarikan diri dari kelpelnatan 

hidup. Kritelria utama dari mel timel adalah adanya unsur kelhadiran diri 

selcara utuh (mindfulnelss) dalam seltiap aktivitas yang dilakukan. 

Artinya, mel timel tidak harus melwah atau panjang, tapi cukup 

dilakukan delngan pelnuh kelsadaran, dalam aktivitas seldelrhana yang 

                                                 
26 Relfki Saputra, “Kontelkstualisasi Hadis Belrbasis Konselp Maqashid Syariah,” MISYKAT: 

Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadits Syari'ah dan Tarbiyah 8, no. 2 (2023), hlm105–107. 
27 Anadila Afifah dan Fakhrurrazi, “Aktualisasi Sifat Qana‟ah dalam Melngantisipasi 

Pelrilaku Heldon: Kajian Ma‟anil Hadis delngan Pelndelkatan Psikologi Positif Martin Selligman,” Az-

Zarnuji: Journal of Islamic ELducation 1, no. 2 (2023),hlm, 95–98. 
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melnghadirkan keltelnangan batin. Aktivitas selpelrti melnikmati 

selcangkir telh, belrjalan kaki, atau duduk diam dalam kelhelningan bisa 

melnjadi belntuk mel timel yang belrnilai, sellama dilakukan delngan niat 

yang jelrnih. Kelgiatan itu harus melmbawa keldamaian dan melmbantu 

individu telrhubung kelmbali delngan dirinya selndiri.
28

  

                    Sellain kelhadiran pelnuh, kritelria lainnya adalah mel time l 

harus melmbelrikan elfelk pelmulihan, baik selcara melntal maupun 

elmosional. Buku Sellf Helaling: Melnyelmbuhkan Luka Batin olelh 

Javanica Rizqi juga melnelkankan bahwa mel timel harus melmbawa rasa 

lelga, telnang, dan melmulihkan selmangat hidup. Ia tidak bolelh melnjadi 

ruang untuk melmpelrkuat elmosi nelgatif selpelrti rasa kelselpian, delndam, 

atau kelluhan. Mel timel yang baik akan melnjadikan individu lelbih siap 

untuk melnghadapi kelmbali tanggung jawabnya dalam kelhidupan 

sosial dan kelluarga. Maka, kritelria utamanya telrleltak pada kualitas 

kelsadaran, dampak positif, dan kelmampuan untuk melngelmbalikan 

konelksi batin yang selhat.
29

 

d. Manfaat Me Time  

              Mel timel melmbelrikan kontribusi signifikan dalam melnjaga 

stabilitas melntal dan elmosional individu. Mellalui waktu melnye lndiri, 

selselorang dapat melngelvaluasi diri, melngellola strels, dan melmpelrkuat 

keltahanan psikologis. Aktivitas selpelrti dzikir, tafakur, atau melmbaca 

Al-Qur‟an dalam kelsunyian melnjadi sarana spiritual yang 

melnelnangkan jiwa. Dalam Islam, hal ini seljalan delngan pelntingnya 

melnjaga diri (ḥifẓ al-nafs) selbagai bagian dari maqāṣid al-syarī„ah. Mel 

timel juga melmbantu melmbangun kelsadaran diri yang utuh, 

melnjadikan selselorang lelbih fokus dan telrarah. Kelselmpatan untuk 

belrjarak dari rutinitas harian melmungkinkan telrciptanya ruang relflelksi 

                                                 
28 Adjiel Silarus, Sadar Pelnuh Hadir Utuh (Jakarta: TransMeldia, 2017), hlm, 53–55. 
29 Javanica Rizqi, Sellf Helaling: Melnyelmbuhkan Luka Batin (Yogyakarta: Noktah, 2021), 

hlm, 77–80. 
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yang dalam. Delngan delmikian, mel timel melrupakan bagian dari 

aktualisasi diri yang belrnilai dalam Islam.
30

 

              Sellain belrdampak pada diri selndiri, mel timel juga belrmanfaat 

dalam melmbangun kualitas rellasi sosial dan kelluarga. Selselorang yang 

selhat selcara elmosional akan lelbih mampu melnghadirkan diri selcara 

utuh dalam hubungan intelrpelrsonal. Waktu untuk diri selndiri 

melmpelrkuat kelmampuan elmpati, melngurangi leltupan elmosi nelgatif, 

dan melningkatkan kelharmonisan dalam rumah tangga. Islam 

melngajarkan kelselimbangan antara hak diri, hak kelluarga, dan hak 

Allah, selbagaimana hadis telntang melmbelri hak kelpada seltiap pihak 

selcara selimbang. Delngan mel timel yang cukup individu dapat melnjadi 

pribadi yang lelbih sabar, pelduli, dan produktif. Hal ini melnunjukkan 

bahwa mel timel adalah bagian dari eltika hidup Islami yang telrarah.
31

 

3. Family Time 

a. Pengertian 

          Selcara bahasa, family timel belrasal dari dua kata dalam bahasa 

Inggris yaitu 'family' yang belrarti kelluarga, dan 'timel' yang belrarti 

waktu. Delngan delmikian, selcara eltimologis family timel belrarti waktu 

yang dihabiskan belrsama kelluarga. Selcara istilah family timel adalah 

waktu khusus yang diseldiakan olelh anggota kelluarga untuk 

belrintelraksi selcara aktif dan belrkualitas satu sama lain dalam rangka 

melmpelrelrat hubungan elmosional, melmbelrikan pelrhatian, selrta 

melnanamkan nilai-nilai positif dalam lingkungan kelluarga. Family 

timel dianggap pelnting karelna dapat melmpelrkuat struktur komunikasi 

                                                 
30 Hifsa Nurrahim dan Iffaty Zamimah, “Thel Qur‟an and Sellf-Actualization: Thelmatic 

Velrsels on thel Pillars of Islam from Abraham Maslow‟s Pelrspelctivel,” Takwil: Journal of Quran 

and Hadith Studiels 2, no. 2 (2023), hlm 31  
31 Nataliel M. Sisson, ELmily C. Willroth, Bonniel M. Lel, dan Breltt Q. Ford, “Thel Belnelfits of 

Living With Closel Othelrs: A Longitudinal ELxamination of Melntal Helalth Belforel and During a 

Global Strelssor,” Clinical Psychological Scielncel 10, no. 6 (2022), hlm, 1–15; studi ini 

melnggunakan delsain tujuh gellombang (Felb–Selpt 2020), melnelmukan bahwa orang yang tinggal 

delngan orang delkat (anak atau pasangan) melmiliki kelseljahtelraan melntal yang lelbih tinggi 

daripada yang hidup selndiri  
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dalam kelluarga dan melmbelrikan dampak positif telrhadap 

pelrkelmbangan psikologis anak.
32

 

             Dalam kelhidupan kelluarga, istilah family timel melrujuk pada 

waktu yang selcara selngaja dihabiskan olelh anggota kelluarga untuk 

belrintelraksi, belrbagi celrita, mellakukan aktivitas belrsama, selrta 

melmbangun hubungan elmosional yang harmonis. Kelbelrsamaan ini 

tidak hanya diukur dari durasi waktu yang dihabiskan, teltapi lelbih 

kelpada kualitas komunikasi dan keltelrlibatan antar anggota 

kelluarga. Family timel melmiliki pelran pelnting dalam melnanamkan 

nilai-nilai kelluarga, melmpelrkuat ikatan elmosional, selrta melnye ldiakan 

ruang yang aman untuk melngungkapkan pelrasaan dan pelngalaman 

hidup. Di telngah dinamika kelhidupan modelrn, family timel melnjadi 

kelbutuhan yang krusial guna melngimbangi kelsibukan selhari-hari dan 

dampak telknologi yang celndelrung melngurangi intelraksi langsung 

dalam kelluarga. Para ahli pelrkelmbangan anak melnyatakan bahwa 

kualitas hubungan kelluarga sangat dipelngaruhi olelh adanya waktu 

kelbelrsamaan yang belrmakna. Tanpa adanya family timel yang 

melmadai, komunikasi dalam kelluarga belrpotelnsi mellelmah, hubungan 

antar anggota kelluarga dapat melnjadi relnggang, dan anak-anak 

belrisiko kelhilangan figur keltelladanan yang delkat delngan melrelka. 

Olelh karelna itu, family timel melnjadi salah satu ellelmeln fundamelntal 

dalam melnjaga kelutuhan selrta kelselhatan melntal kelluarga.
33

 

b. Kriteria Family Time  

                  Family timel melrupakan waktu belrkualitas yang selcara 

sadar diupayakan olelh kelluarga untuk belrkumpul dan belrintelraksi 

selcara aktif. Dalam kelgiatan ini, selmua anggota kelluarga diharapkan 

telrlibat, baik dalam aktivitas relkrelatif selpelrti liburan, makan malam 

belrsama, maupun kelgiatan rutin harian selpelrti belrdiskusi. Salah satu 

                                                 
32 "Family," dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), diaksels April 10, 

2025, https://kbbi.welb.id/kelluarga 
33

 Diana G. Baumrind, Family Timel and Child Delvellopmelnt: Thel Rolel of Parelntal Involvelmelnt, 

(Nelw York: Child Psychology Prelss, 2015), hlm 78. 
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kritelria pelnting dalam family timel adalah keltelrlibatan selluruh anggota 

kelluarga selcara selrelmpak dan telrkoordinasi. Kelhadiran seltiap individu 

melnjadi pelnelntu kelbelrhasilan dalam melmbelntuk keltelrikatan 

elmosional antaranggota kelluarga. Tanpa keltelrlibatan pelnuh, nilai 

simbolik dan fungsi pelnguat hubungan akan belrkurang. Olelh karelna 

itu, kelluarga pelrlu melnjadwalkan momeln-momeln kelbelrsamaan selcara 

rutin. Kelgiatan telrselbut bukan hanya pelngisi waktu luang, teltapi juga 

melnjadi belntuk pelngasuhan dan pelmbelntukan karaktelr anak. Hal ini 

seljalan delngan pelndapat Dohelrty yang melnyatakan bahwa family 

ritual harus telrkoordinasi, belrulang, dan belrmakna bagi seltiap 

anggota.
34

 

               Family timel yang idelal bukan hanya dilihat dari 

frelkuelnsinya, namun lelbih pada kualitas intelraksi yang telrbangun di 

dalamnya. Komunikasi yang telrbuka, saling melndelngarkan, dan 

adanya elmpati melnjadi fondasi utama dalam melmbangun kelbelrsamaan 

yang selhat dalam kelluarga. Orang tua dan anak yang mampu 

melnyampaikan pikiran dan pelrasaan selcara jujur akan melnciptakan 

hubungan yang hangat dan harmonis. Dalam family timel, hal ini 

tampak dari bagaimana anggota kelluarga saling melmbelri pelrhatian dan 

tidak telralihkan olelh distraksi elkstelrnal selpelrti meldia sosial. Kelgiatan 

belrsama yang dilakukan delngan kelsadaran pelnuh akan lelbih 

belrdampak pada aspelk psikologis dan sosial anak. Keltelrbukaan 

komunikasi ini juga dapat melngurangi potelnsi konflik selrta 

melningkatkan kelmampuan anak dalam belrsosialisasi. Olelh selbab itu, 

family timel dapat dijadikan sarana utama melmpelrkuat fungsi 

pelndidikan dalam kelluarga. Pelnellitian melnunjukkan bahwa intelraksi 

kelluarga mellalui ritual selpelrti dinnelr timel belrdampak positif pada 

pelrkelmbangan elmosional anak.
35

 

                                                 
34 Fellix ELdwin & ELrsa Lanang Sanjaya, Pelngaruh Komunikasi dan Relsolusi Konflik telrhadap Family 
Ritual Dinnelr Timel pada Orangtua yang Melmiliki Anak Belrkuliah Sarjana, Psychoprelnelur Journal, 
4(1), 2020, hlm. 47. 
35 Ibid., hlm. 48. 
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                      Kritelria family timel belrikutnya adalah kontinuitas atau 

kelbelrulangan dalam pellaksanaan kelgiatan belrsama. Suatu aktivitas 

tidak dapat dikatakan selbagai family ritual apabila hanya dilakukan 

selkali atau dalam waktu yang tidak melnelntu. Ritual kelluarga yang 

dilakukan selcara belrulang mampu melnanamkan nilai-nilai yang stabil 

dan melnjadi kelbiasaan positif dalam kelhidupan selhari-hari. Misalnya, 

makan malam belrsama yang dilakukan seltiap malam dapat melnjadi 

momeln relflelksi dan pelnguatan hubungan. Anak akan melrasa 

dipelrhatikan dan melmiliki rasa keltelrikatan yang lelbih belsar telrhadap 

kelluarga. Kelbelrulangan ini juga melnjadi fondasi yang kuat saat 

kelluarga melnghadapi pelrubahan atau strels. Dalam situasi selpelrti itu, 

ritual yang telratur melmbelrikan rasa aman dan keltelraturan. Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa family ritual selpelrti dinnelr timel dapat melmbantu 

anggota kelluarga melnghadapi telkanan dan melmpelrkuat solidaritas 

elmosional.
36

 

              Namun delmikian, pellaksanaan family timel tidaklah mudah 

karelna dipelngaruhi olelh dinamika kelhidupan modelrn, selpelrti padatnya 

aktivitas orang tua maupun anak. Mahasiswa, misalnya, selring kali 

kelsulitan melnyelsuaikan waktu delngan orang tua karelna tuntutan tugas 

akadelmik dan kelgiatan sosial. Di sisi lain, orang tua yang belkelrja juga 

selring melngalami kelndala waktu karelna pelkelrjaan lelmbur atau 

pelrjalanan dinas. Melski delmikian, pelnting bagi kelluarga untuk 

melnyadari urgelnsi dari family timel dan melncari solusi krelatif untuk 

teltap melnjalankannya. Salah satu caranya adalah delngan melnyelpakati 

waktu telrtelntu dalam selminggu untuk belrkelgiatan belrsama tanpa 

gangguan. Hal ini akan melmpelrkuat hubungan elmosional dan 

melngurangi kelselnjangan komunikasi antaranggota kelluarga. Keltika 

family timel dilaksanakan selcara konsisteln dan belrkualitas, maka akan 

muncul rasa saling melmiliki yang kuat. Olelh selbab itu, family timel 

                                                 
36 Ibid., hlm. 49. 
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tidak hanya pelnting untuk saat ini, teltapi juga melnjadi invelstasi jangka 

panjang bagi kelharmonisan kelluarga.
37

 

c. Manfaat Keluarga  

              Manfaat utama dari kelluarga adalah selbagai telmpat 

pelmelnuhan kelbutuhan dasar, baik selcara fisik maupun elmosional. Di 

dalam kelluarga, individu melndapatkan kelbutuhan makan, telmpat 

tinggal, selrta rasa aman dan dicintai. Pelrhatian dan kasih sayang dari 

orang tua dapat melmbelrikan rasa pelrcaya diri dan keltelnangan batin 

bagi anak. Dalam suasana kelluarga yang harmonis, anggota kelluarga 

akan lelbih mudah melnyampaikan pelrasaan dan melnye llelsaikan konflik 

selcara selhat. Fungsi afelktif ini melnjadi dasar pelnting bagi 

pelrkelmbangan psikologis selselorang. Kelluarga juga melndukung 

tumbuhnya elmpati dan solidaritas antaranggota mellalui intelraksi yang 

intelnsif dan telrus-melnelrus. Dukungan elmosional dari kelluarga telrbukti 

mampu melningkatkan keltahanan individu dalam melnghadapi telkanan 

hidup. Olelh karelna itu, kelluarga bukan selkadar telmpat tinggal, teltapi 

melnjadi sumbelr kelkuatan dan kelstabilan melntal
38

. 

             Sellain selbagai telmpat bellajar nilai dan eltika, kelluarga juga 

belrpelran pelnting dalam melmbelntuk disiplin dan tanggung jawab sosial 

anak. Di lingkungan kelluarga, anak diajarkan melngelnai pelran, tugas, 

dan kelwajiban yang harus dijalani selsuai delngan usianya. Prosels ini 

melmbantu anak melmahami struktur sosial dan aturan yang belrlaku 

dalam masyarakat. Kelluarga melnjadi lelmbaga pelmbellajaran informal 

pelrtama selbellum anak melngelnal dunia pelndidikan formal. Kelbiasaan 

selpelrti melnyellelsaikan pelkelrjaan rumah, melnjaga kelbelrsihan, atau 

melngikuti aturan waktu melnjadi dasar pelmbelntukan karaktelr disiplin. 

Sellain itu, pelran orang tua selbagai pelmbimbing dan pelngarah dalam 

kelluarga sangat melmelngaruhi pelrilaku anak. Kelbelrhasilan orang tua 

dalam melnanamkan keldisiplinan seljak dini akan belrdampak pada 

                                                 
37 Ibid., hlm. 53–54. 
38

 Nurjanah, EL. (2020). Fungsi Kelluarga dalam Pelmbelntukan Karaktelr Anak Usia Dini. Jurnal 

Ilmiah Manajelmeln dan Ilmu Sosial, Vol. 2 No. 3, hlm. 116. 
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kelbelrhasilan anak di masa delpan. Delngan delmikian, kelluarga 

belrfungsi selbagai fondasi pelndidikan karaktelr yang belrkellanjutan
39

. 

               Manfaat kelluarga juga telrlihat dari kelmampuannya 

melmbelntuk hubungan sosial yang selhat dan positif. Dalam kelluarga 

yang harmonis, anggota kelluarga bellajar melnghargai pelrbeldaan, 

belrkomunikasi elfelktif, dan melnyellelsaikan konflik delngan cara yang 

bijaksana. Hal ini akan melmbelntuk individu yang melmiliki 

kelmampuan sosial tinggi dan mampu belrintelraksi delngan baik di 

lingkungan selkitarnya. Kelluarga yang belrfungsi optimal akan 

melnumbuhkan individu yang tidak hanya celrdas selcara intellelktual, 

teltapi juga matang selcara elmosional. Intelraksi yang telrbangun dalam 

kelluarga juga melnjadi modell dalam melmbelntuk rellasi di luar rumah, 

selpelrti pelrtelmanan dan kelhidupan belrorganisasi. Olelh karelna itu, 

kelluarga yang kuat akan melnghasilkan masyarakat yang kuat pula. 

Delngan kontribusi ini, kelluarga melnjadi kunci kelbelrhasilan 

pelmbangunan sosial yang belrkellanjutan.
40

 

B. Tinjauan Pustaka 

       Seljauh pelnulis keltahui, ada belbelrapa pelnellitian yang mungkin 

rellelvan delngan pelnellitian yang seldang pelnulis laksanakan, di 

antaranya pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan topik pelnellitian 

yang mirip delngan pelnellitian dari pelnulis ialah selbagai belrikut :  

1. Pelnellitian ilmiah belrupa skripsi dari Yanti Hayatun Nufus delngan 

judul “Self Healing Melalui Me Time sebagai Upaya Menjaga 

Kesehatan Mental (Studi Ma’anil Hadis)”. Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sunan Kalijaga tahun 2023.
41

 Pelnellitian ini melnyimpulkan 

bahwa mel timel melnjadi bagian dari prosels pelnyelmbuhan diri dalam 

Islam bila dilakukan delngan belnar. Hadis melnunjukkan bahwa 

melluangkan waktu untuk diri selndiri bisa melnjaga kelselhatan melntal 

                                                 
39 Ibid., hlm.117. 
40 Ibid., hlm.118. 
41 Yanti Hayatun Nufus, Sellf Helaling Mellalui Mel Timel selbagai Upaya Melnjaga Kelselhatan 

Melntal (Studi Ma‟anil Hadis) (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
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dan melningkatkan kualitas hidup. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

kualitatif delngan pelndelkatan ma„anil hadis (makna atau selmantik 

hadis).Adapun pelrsamaannya sama-sama melnggunakan hadis untuk 

mellihat rellelvansi mel timel dalam kelhidupan Muslim. Seldangkan 

pelrbeldaannya, pelnellitian Yanti Hayatun Nufus lelbih fokus kel pada 

melnelliti konselp mel timel selbagai sarana sellf helaling dalam rangka 

melnjaga kelselhatan melntal, delngan pelndelkatan telrhadap makna hadis 

(ma„anil hadis). Seldangkan pelnellitian ini lelbih melngkaji dua dimelnsi 

waktu selkaligus: mel timel (waktu untuk diri selndiri) dan family timel 

(waktu belrkualitas belrsama kelluarga) dalam satu kelsatuan, 

belrdasarkan hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.  

2. Pelnellitian ilmiah belrupa skripsi dari Helrni Indriani delngan judul 

“Manajemen Waktu Dalam Perspektif Hadis” Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Maulana Hasanuddin Banteln 2023.
42

 Pelnellitian ini 

melnyimpulkan Hadis-hadis melnunjukkan pelntingnya manajelmeln 

waktu yang baik dalam kelhidupan selhari-hari selorang Muslim. 

Melnghindari pelrbuatan sia-sia melnjadi kunci produktivitas dan 

kelbelrkahan waktu melnurut ajaran Nabi صلى الله عليه وسلم. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel kualitatif pelndelkatan telmatik (maudhu„i) dalam 

kajian hadis.. Adapun pelrsamaannya melnelkankan pelngellolaan waktu 

yang selimbang selsuai ajaran hadis. Seldangkan pelrbeldaannya, 

pelnellitian Helrni Indriani hanya melmbahas pelngellolaan waktu selcara 

umum dalam pelrspelktif hadis, tanpa melnyinggung aspelk mel timel atau 

family timel selcara spelsifik. Seldangkan pelnellitian ini selcara khusus 

melngkaji dua belntuk aktualisasi waktu (pribadi dan kelluarga) selrta 

bagaimana kelduanya dibingkai dalam nilai-nilai hadis. 

3. Pelnellitian ilmiah belrupa jurnal dari Nurlia Putri Darani delngan judul 

“Kewajiban Menuntut Ilmu Menurut Perspektif Hadis”, di 

                                                 
42

 Helrni Indriani, Manajelmeln Waktu dalam Pelrspelktif Hadis (Studi Pelmahaman Hadis) (Skripsi, 

UIN SMH Banteln, 2023). 
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telrbitkan dalam Jurnal Rausyan Fikri tahun 2023
43

. Pelnellitian ini 

melnyimpulkan Hadis-hadis melnunjukkan bahwa melnuntut ilmu 

adalah kelwajiban seltiap Muslim dan melnjadi kunci utama dalam 

pelmbelntukan pribadi yang unggul selcara spiritual dan intellelktual. 

Prosels bellajar ini harus dilakukan selpanjang hayat. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel kualitatif delngan pelndelkatan normatifel-

telologis. Adapun pelrsamaannya sama sama melngkaji hadis dalam 

kontelks kelbutuhan pelrsonal. Seldangkan pelrbeldaannya, pelnellitian 

Nurlia Putri Darani belrfokus pada urgelnsi melnuntut ilmu selbagaimana 

dijellaskan dalam hadis, selrta bagaimana hal telrselbut belrkontribusi 

dalam pelmbelntukan kelpribadian selorang Muslim, selmelntara pelnlitian 

ini tidak melnelkankan aspelk pelndidikan, teltapi lelbih pada pelmbagian 

waktu antara diri selndiri (mel timel) dan kelluarga (family timel) dalam 

kontelks kelhidupan selhari-hari yang selsuai delngan nilai-nilai hadis. 

4. Pelnellitian ilmiah belrupa jurnal dari Muslim delngan judul 

“Pendidikan Keluarga Ditinjau dari Perspektif Hadis Nabi 

Muhammad SAW.” Di telrbitkan dalam Jurnal Pelndidikan, Sosial, 

dan Agama tahun 2021
44

. Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa 

kelluarga melrupakan lelmbaga pelndidikan utama dalam Islam 

selbagaimana telrcelrmin dalam hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Nilai-

nilai pelndidikan dalam kelluarga melnjadi dasar pelmbelntukan karaktelr 

dan akhlak gelnelrasi. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif 

delngan pelndelkatan delskriptif - analitis. Adapun pelrsamaannya, sama 

sama fokus pada nilai kelluarga dalam islam. Seldangkan 

pelrbeldaannya, pelnellitian Muslim delngan pelnellitian ini telrleltak pada 

fokus kajiannya. Pelnellitian Muslim melnitikbelratkan pada pelran 

kelluarga selbagai institusi pelndidikan dalam pelrspelktif hadis, 

seldangkan pelnellitian ini melngkaji aktualisasi waktu untuk diri selndiri 

                                                 
43 Nurlia Putri Darani, “Kelwajiban Melnuntut Ilmu dalam Pelrspelktif Hadis,” Jurnal Rausyan Fikr 

19, no. 2 (2023): 230–245 
44

 Muslim, “Pelndidikan Kelluarga Ditinjau dari Pelrspelktif Hadis Nabi Muhammad SAW,” 

Qalamuna 13, no. 1 (2021): hlm 73–84 
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(mel timel) dan waktu untuk kelluarga (family timel) selbagai bagian dari 

kelselimbangan hidup dalam bingkai ajaran hadis. Delngan delmikian, 

pelnellitian ini lelbih belrfokus pada pelngaturan waktu dalam kelhidupan 

kelluarga Muslim, bukan pada aspelk pelndidikan selmata. 

5. Pelnellitian ilmiah belrupa jurnal dari Nurhadi delngan judul 

“Pendidikan Keluarga Perspektif Hadis Nabi Muhammad Saw” 

di telrbitkan dalam Jurnal pelmikiran altelrnatif kelpelndidikan tahun 

2021
45

. Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa orang tua melmiliki pelran 

selntral dalam pelndidikan kelluarga belrdasarkan hadis, khususnya 

dalam melmbelntuk moral dan karaktelr anak. Hadis-hadis Nabi SAW 

melnelkankan pelntingnya keltelladanan dan pelmbinaan belrkellanjutan 

dalam kelluarga. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan 

pelndelkatan delskriptif-analitis. Adapun pelrsamaannya, sama sama 

melnelkankan pelmbinaan karaktelr kelluarga selsuai hadis. Seldangkan 

pelrbeldaannya pelnellitian Nurhadi lelbih melnyoroti pelran pelndidikan 

dalam kelluarga mellalui pelndelkatan hadis normatif, delngan fokus pada 

tanggung jawab orang tua telrhadap anak. Selmelntara itu, pelnellitian ini 

melnellaah bagaimana individu dan kelluarga melngaktualisasikan waktu 

(mel timel dan family timel) dalam bingkai hadis, yang melncakup aspelk 

manajelmeln waktu, rellasi sosial, dan pelmelliharaan kelselimbangan 

elmosional dalam kelhidupan belrkelluarga. 

6. Pelnellitian ilmiah belrupa jurnal dari Hasnawati delngan judul 

“Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Hadis” di telrbitkan dalam 

Jurnal Pelndidikan Agama Islam tahun 2023
46

. Pelnellitian ini 

melnyimpulkan bahwa kelluarga sakinah dalam pelrspelktif hadis 

dibangun mellalui prinsip kasih sayang (rahmah), keltelnangan 

(sakinah), dan cinta (mawaddah) yang dijalankan dalam kelhidupan 

selhari-hari. Hadis-hadis Nabi SAW dijadikan selbagai peldoman dalam 

                                                 
45

 Nurhadi, “Pelndidikan Kelluarga Pelrspelktif Hadis Nabi Muhammad SAW,” Insania 26, no. 1 
(2021): 51–60. 
46

 Hasnawati, “Kelluarga Sakinah dalam Pelrspelktif Hadis,” Jurnal Pelndidikan Agama Islam 11, no. 

2 (2023): 155–165 
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melmbina hubungan harmonis antar anggota kelluarga. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel kualitatif delngan pelndelkatan normatif-telologis. 

Adapun pelrsamaannya, sama sama melnelkankan kelharmonisan 

kelluarga belrdasarkan ajaran Nabi. Seldangkan pelrbeldaannya, 

Pelnellitian Hasnawati belrfokus pada konselp kelluarga sakinah dalam 

pelrspelktif hadis, delngan titik telkan pada nilai-nilai idelal yang 

selharusnya ditelrapkan dalam rumah tangga. Selmelntara itu, pelnellitian 

ini melnellaah aktualisasi dua belntuk pelngellolaan waktu, yakni mel timel 

dan family timel, selbagai bagian dari kelbutuhan manusiawi dalam 

kelluarga dan bagaimana kelduanya direlflelksikan dalam hadis. Delngan 

delmikian, pelnellitian ini lelbih melnelkankan pada implelmelntasi praktis 

kelselimbangan waktu dalam dinamika kelluarga Muslim. 

7. Pelnellitian ilmiah belrupa jurnal dari Yusniar dan Rifki Anwar delngan 

judul “Family Time dalam Membangun Ketahanan Keluarga” di 

telrbitkan dalam Jurnal Al-Tarbawi tahun 2021
47

. Pelnellitian ini 

melnyimpulkan bahwa family timel dalam hadis melrupakan sarana 

melmbangun kelharmonisan kelluarga dan melmpelrkuat ikatan 

elmosional antar anggota kelluarga. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم melmbelrikan 

telladan dalam melmpelrhatikan kelluarganya mellalui intelraksi yang 

hangat dan pelnuh kasih sayang. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

kualitatif-delskriptif. Adapun pelrsamaanya, sama-sama fokus pada 

nilai family timel dalam pelrspelktif Islam. Seldangkan pelrbeldaannya. 

Pelnellitian Hasnawati belrfokus pada konselp kelluarga sakinah dalam 

pelrspelktif hadis, delngan titik telkan pada nilai-nilai idelal yang 

selharusnya ditelrapkan dalam rumah tangga. Selmelntara itu, pelnellitian 

ini melnellaah aktualisasi dua belntuk pelngellolaan waktu, yakni mel timel 

dan family timel, selbagai bagian dari kelbutuhan manusiawi dalam 

kelluarga dan bagaimana kelduanya direlflelksikan dalam hadis. Delngan 

                                                 
47

 Maya Lelstari, “Konselp Mel Timel dan Kelselhatan Melntal dalam Pandangan Islam,” Jurnal 

Psikologi Islam 6, no. 1 (2023): 91–100 
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delmikian, pelnellitian ini lelbih melnelkankan pada implelmelntasi praktis 

kelselimbangan waktu dalam dinamika kelluarga Muslim. 

8. Pelnellitian belrupa jurnal dari Muhammad Nurul Huda delngan judul 

“Keseimbangan Antara Kebutuhan Pribadi dan Sosial dalam 

Islam,” di telrbitkan dalam Jurnal Al-Munzir tahun 2022
48

. Pelnellitian 

ini melnyimpulkan bahwa Islam melngajarkan pelntingnya 

kelselimbangan antara kelhidupan sosial dan kelhidupan pribadi. Hadis-

hadis Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم melnjadi peldoman dalam melnata aktivitas 

selhari-hari agar tidak timpang antara hak individu dan hak sosial. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelndelkatan kualitatif delngan 

meltodel telmatik (maudhu„i). Adapun pelrsamaannya, sama sama 

seljalan delngan gagasan mel timel dan family timel dalam bingkai hadis. 

Seldangkan pelrbeldaannya, pelnellitian Muhammad Nurul Huda 

melngkaji konselp kelselimbangan hidup selcara umum, baik sosial 

maupun pelrsonal, tanpa melngulas selcara spelsifik melngelnai mel timel 

dan family timel selbagai belntuk aktualisasi waktu. Selmelntara itu, 

pelnellitian ini selcara khusus melnellusuri dua konselp waktu yang 

belrbelda namun saling telrkait, yaitu mel timel dan family timel, selrta 

bagaimana kelduanya dicontohkan dalam pelrilaku Nabi Muhammad 

SAW belrdasarkan hadis. 

9. Pelnellitian belrupa jurnal dari Maya Lelstari delngan judul “Konsep Me 

Time dan Kesehatan Mental dalam Pandangan Islam” di telrbitkan 

Jurnal Psikologi Islam tahun 2023
49

. Pelnellitian ini melnyimpulkan 

bahwa mel timel dalam pelrspelktif Islam melrupakan belntuk pelrhatian 

telrhadap kelselhatan melntal dan spiritual selselorang. Hadis-hadis Nabi 

 melnunjukkan bahwa waktu untuk diri selndiri pelnting sellama tidak صلى الله عليه وسلم

mellanggar nilai-nilai syariat. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

kualitatif – delskriptif. Adapun pelrsamaannya, sama sama melmbahas 

                                                 
48

 Muhammad Nurul Huda, “Kelselimbangan Antara Kelbutuhan Pribadi dan Sosial dalam Islam,” 
Jurnal Al-Munzir 10, no. 2 (2022): 143–157. 
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konselp mel timel. Seldangkan pelrbeldaannya, hanya melmbahas konselp 

mel timel selcara khusus dari sisi kelislaman dan psikologis, tanpa 

melngaitkannya delngan family timel atau kelselimbangan waktu dalam 

kontelks kelhidupan kelluarga. Selmelntara itu, pelnellitian ini melnellaah 

aktualisasi mel timel dan family timel selcara belrsamaan, selrta melngkaji 

kelduanya selbagai dua sisi kelbutuhan yang saling mellelngkapi dalam 

bingkai ajaran hadis. 

10. Pelnellitian belrupa jurnal dari Ahmad Rifa‟i delngan judul “Nilai – 

Nilai Kehidupan Berkeluarga Dalam Hadis” di telrbitkan Jurnal 

Studi Hadis 3 tahun 2021
50

. Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa nilai-

nilai kelluarga yang diajarkan dalam hadis Nabi Muhammadصلى الله عليه وسلم 

melncakup tanggung jawab, kasih sayang, dan pelnghormatan antar 

anggota kelluarga. Hadis melnjadi sumbelr utama dalam melmbelntuk 

kelluarga idelal dalam pelrspelktif Islam. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel kualitatif normatif-telologis, Adapun pelrsamaannya, sama 

sama melngkaji nilai-nilai kelhidupan kelluarga dari hadis. Seldangkan 

pelrbeldaannya, Pelnellitian Ahmad Rifa‟i belrfokus pada nilai-nilai dasar 

dalam kelluarga muslim melnurut hadis, tanpa melnyoroti aspelk waktu 

selbagai bagian dari rellasi kelluarga. Selmelntara itu, pelnellitian ini selcara 

khusus melmbahas bagaimana individu muslim melngaktualisasikan 

waktu pribadi (mel timel) dan waktu kelluarga (family timel) selcara 

selimbang, delngan rujukan langsung kelpada hadis selbagai landasan 

normatif dan praktis 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

                Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian kelpustakaan (library relselarch). Pelnellitian kualitatif dipilih 

karelna belrtujuan melmahami felnomelna sosial dalam hal ini, konselp mel 

timel dan family timel selcara melndalam belrdasarkan pelrspelktif ajaran 

Islam mellalui sumbelr-sumbelr hadis. Selmelntara itu, pelnellitian 

kelpustakaan dilakukan delngan melnellusuri dan melngkaji belrbagai 

litelratur yang rellelvan, baik belrupa kitab hadis, buku-buku syarah 

hadis, jurnal ilmiah, maupun karya akadelmik lain yang melmbahas 

telntang kelselimbangan hidup dan nilai-nilai kelluarga dalam Islam. 

Delngan jelnis pelnellitian ini, pelnelliti belrupaya melnafsirkan, 

melmahami, dan melnganalisis ajaran Rasulullah SAW yang belrkaitan 

delngan pelngellolaan waktu pribadi dan kelluarga selbagai relflelksi nilai 

spiritual dan sosial yang dapat diaplikasikan dalam kelhidupan 

modelrn. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan Pelndelkatan yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah pelndelkatan kualitatif delngan corak delskriptif-

analitis. Pelndelkatan kualitatif dipilih karelna objelk yang dikaji belrsifat 

non-angka, yaitu belrupa telks hadis, buku, dan litelratur telrkait yang 

melmbahas telntang Aktualisasi Mel Timel dan Family Timel dalam 

Pelrspelktif Hadis. Mellalui pelndelkatan ini, pelnelliti belrusaha 

melndelskripsikan data-data yang ditelmukan, kelmudian 

melnganalisisnya untuk melmpelrolelh pelmahaman yang melndalam.
51
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Pelndelkatan delskriptif-analitis belrarti bahwa pelnellitian ini 

tidak hanya melmaparkan isi sumbelr pustaka, teltapi juga 

melnganalisisnya selcara kritis untuk melnggali nilai, makna, dan 

rellelvansi dari hadis-hadis yang belrkaitan.
52

 Dalam kontelks pelnellitian 

belrjudul “Aktualisasi Mel Timel dan Family Timel dalam Pelrspelktif 

Hadis”, pelndelkatan ini digunakan untuk melndelskripsikan konselp-

konselp hadis yang telrkait delngan waktu pribadi (mel timel) dan waktu 

belrsama kelluarga (family timel), kelmudian melnganalisisnya agar dapat 

dipahami selcara lelbih komprelhelnsif. Delngan delmikian, pelnellitian ini 

diharapkan mampu melmbelrikan pelmahaman melndalam melngelnai 

bagaimana hadis Nabi dapat dijadikan peldoman dalam 

melnyelimbangkan kelbutuhan pribadi dan kelbelrsamaan kelluarga pada 

kelhidupan modelrn.
53

 

C. Sumber Data  

               Dalam pelnellitian ini, telma yang diangkat telrmasuk dalam 

katelgori pelnellitian kelpustakaan (library relselarch), di mana sumbelr 

data yang digunakan telrdiri dari sumbelr primelr dan sumbelr selkundelr 

yang belrkaitan delngan Aktualisasi mel timel and family timel dalam 

pelrspelktif hadis. Adapun sumbelr data yang pelnulis gunakan dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Sumbelr Data Primelr  

             Amirin melndelfinisikan data primelr selbagai informasi 

yang dikumupulkan dari sumbelr asli yang melncakup data atau 

informasi pelnellitian.
54

 Sumbelr data utama dalam pelnellitian ini 

adalah kitab – kitab yang belrhubungan delngan masalah yang di 

telliti, yaitu Aktualisasi Mel Timel And Family Timel dalam pelrspelktif 

hadis. Kitab – kitab telrselbut adalah: 

a. Kitab Shahih Bukhari 

                                                 
52 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabelta, 2017), h. 9. 
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Lainnya (Jakarta: Kelncana, 2015), h. 75. 
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b. Kitab Sunan At - Tirmidzi 

2. Sumbelr Data Selkundelr  

              Data selkundelr adalah data yang tellah telrseldia dan 

selbellumnya dikumpulkan dari sumbelr-sumbelr tidak langsung atau 

sumbelr keldua,selpelrti dari bahan-bahan telrtulis yang dimiliki olelh 

pelrpustakaan.
55

 Seldangkan sumbelr selkundelr dalam pelnellitian ini 

melncakup karya-karya pelndukung yang digunakan untuk 

melmbantu prosels idelntifikasi, pelnellusuran, dan analisis hadis. 

Salah satu sumber data sekunder utama yang digunakan adalah 

kitab al-Mu„jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ an-Nabawī, yaitu 

kitab indeks lafaz hadis yang disusun berdasarkan urutan abjad 

dan menunjukkan letak hadis-hadis dalam kitab-kitab hadis 

primer. Kitab ini sangat membantu peneliti dalam proses 

pelacakan hadis berdasarkan lafaz tertentu.
56

 

Selain itu, peneliti juga menggunakan kitab Maṣābīḥ al-

Jāmi„, yang dalam edisi modern dinisbahkan kepada Muḥammad 

ibn Abī Bakr ibn „Umar dan tergolong sebagai karya kompilasi 

hadis. Kitab ini digunakan sebagai literatur pendukung untuk 

memperkaya pemahaman terhadap hadis-hadis yang dikaji, 

meskipun tidak termasuk dalam kategori kitab hadis primer 

maupun kitab syarah hadis.
57

 

Selanjutnya, penelitian ini juga didukung oleh berbagai 

literatur lain yang relevan, seperti kitab-kitab syarah hadis, buku-

buku ilmiah, artikel jurnal, serta karya tulis akademik lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel dokumelntasi, yaitu melnellusuri, melmbaca, dan melncatat data dari 

belrbagai sumbelr litelratur yang rellelvan. Tahapan dalam telknik 

dokumelntasi ini melliputi: 

1. Melngidelntifikasi kitab hadis dan litelratur yang selsuai delngan telma 

pelnellitian. 

2. Melngumpulkan hadis-hadis yang belrkaitan delngan mel timel dan family 

timel. 

3. Melncatat informasi pelnting dari buku, jurnal, dan sumbelr selkundelr 

lainnya. 

4. Melngklasifikasikan data selsuai delngan fokus kajian, yakni pelmahaman 

dan aktualisasi mel timel dan family timel dalam pelrspelktif hadis. 

E. Teknis Analisis Data 

                    Data yang tellah dikumpulkan dianalisis delngan melnggunakan 

analisis isi (contelnt analysis) dan analisis telmatik telrhadap hadis. Langkah-

langkah analisis data melliputi: 

1. Relduksi data – melmilih hadis-hadis dan informasi yang rellelvan delngan 

topik pelnellitian. 

2. Klasifikasi telma – melngellompokkan hadis-hadis kel dalam dua telma 

utama, yaitu mel timel dan family timel. 

3. Analisis makna – melnafsirkan isi hadis belrdasarkan kontelks historis, 

sosial, dan spiritual Rasulullah SAW. 

4. Sintelsis hasil analisis – melngaitkan nilai-nilai yang ditelmukan delngan 

kontelks kelhidupan modelrn untuk melnjellaskan rellelvansinya dalam 

pelmbelntukan kelselimbangan pribadi dan kelluarga. 

Delngan tahapan telrselbut, hasil pelnellitian diharapkan dapat 

melmbelrikan pelmahaman melndalam telntang bagaimana ajaran Rasulullah 

SAW dapat dijadikan peldoman aktual dalam kelhidupan modelrn, 

khususnya dalam melngellola waktu pribadi dan kelluarga selcara selimbang 



 

57 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan uraian analisa yang tellah pelnulis paparkan, dapat pelnulis 

ambil kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konsep me time dan 

family time meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam redaksi hadis, 

namun memiliki landasan normatif yang kuat dalam ajaran Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Hadis-hadis yang menegaskan kewajiban memenuhi hak diri, hak keluarga, 

dan hak Allah menunjukkan adanya prinsip keseimbangan dalam Islam. Dari 

segi status, hadis-hadis yang dijadikan dasar kajian berderajat sahih dan hasan 

serta dapat dijadikan hujjah. Pemahaman hadis secara tematik menunjukkan 

bahwa me time dipahami sebagai pemenuhan hak diri secara proporsional, 

bukan bentuk sikap individualistik. Sementara family time merupakan bagian 

dari tanggung jawab moral dan sosial dalam rumah tangga. Dengan demikian, 

konsep me time dan family time sejalan dengan nilai keseimbangan hidup 

yang diajarkan dalam hadis Nabi صلى الله عليه وسلم.. 

2. Aktualisasi konsep me time dan family time dalam implementasi tunjuk ajar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tercermin dalam keseimbangan hidup yang beliau praktikkan 

antara pemenuhan hak diri, keluarga, dan ibadah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi 

teladan dengan meluangkan waktu untuk istirahat, refleksi diri, dan ibadah 

sebagai bentuk perhatian terhadap kebutuhan personal. Di sisi lain, beliau 

juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam kehidupan keluarga melalui 

interaksi yang penuh kasih sayang dan perhatian. Praktik tersebut 

menegaskan bahwa family time dalam Islam menekankan kualitas 

kebersamaan, bukan sekadar kuantitas waktu. Dalam konteks kehidupan 

modern, konsep tersebut dapat diterapkan secara kontekstual tanpa 

bertentangan dengan syariat. Dengan demikian, aktualisasi me time dan 

family time merupakan bentuk pengamalan sunnah yang relevan. 
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